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MOTTO 

 

    

 اقْرَءُوا الْقرُْآنَ فإَنَِّهُ يأَتْىِ يوَْمَ الْقيِاَمَةِ شَفيِعًا لأصَْحَابهِ

 

Artinya: 

 

“Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) akan datang pada 

Hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang rajin 

membacanya.” [HR. Muslim 804]
1
 

     

                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadist-tentang-keutamaan-membaca-al-

quran/, diakses pada tanggal 21 Juni 2016, pukul 11.08. 

https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadist-tentang-keutamaan-membaca-al-quran/
https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadist-tentang-keutamaan-membaca-al-quran/
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ABSTRAK 

 

Lia Indrayani. Pengaruh Metode Yanbu’a Terhadap Keterampilan 

Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates Tahun Ajaran 

2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas  Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah siswa SMK Ma‟arif 1 Wates 

sudah banyak yang bisa membaca Al-Qur‟an, akan tetapi masih banyak hal yang 

perlu diperbaiki dalam membaca Al-Qur‟an, salah satunya yaitu tentang kaidah-

kaidah dalam membaca Al-Qur‟an. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an di SMK Ma‟arif 1 Wates. Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an di SMK Ma‟arif 1 Wates yaitu metode Yanbu’a. 

Harapannya, para siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai 

dengan kaidah ilmu Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pengaruh 

metode Yanbu’a terhadap keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya pengaruh metode Yanbu’a terhadap 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates  tahun ajaran 2015/2016 sebanyak 

141 siswa, dan sampel diambil secara acak sejumlah 50 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode angket, tes, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Instrument penelitian telah lulus uji validitas, reliabilitas, normalitas 

maupun linieritas. Analisis validitas menunjukkan 24 butir angket penerapan 

metode Yanbu’a terbukti 16 valid dan 8 tidak valid. Koefisien kegiatan metode 

Yanbu’a menunjukkan reliabilitas sebesar 0,665 sehingga dinyatakan reliabel. Uji 

normalitas antara kegiatan metode Yanbu’a dan keterampilan membaca al-Qur‟an 

santri didapatkan dengan taraf signifikan 5% adalah 0,400> 0,05 < 0,436. Dan uji 

linieritas menunjukan nilai hasil linieritas pada variabel penerapan metode 

Yanbu’a dengan keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa yaitu 19,014 > 1,6671 

dan signifikansi dengan p = 0,000 < 0,005, membentuk garis lurus linieritas. 

Analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, dan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tingkat efektifitas penerapan 

metode Yanbu’a di SMK Ma‟arif 1 Wates  berada dalam kategori “efektif” 

dengan perolehan skor rata-rata sebesar 55,68 dan angka rata-rata masuk dalam 

kategori rentangan 49-59, dengan jumlah kategori  skor “Efektif” sebanyak 44 

responden,  dan kategori “Sangat Efektif” sebanyak 6 responden. 2) Tingkat 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas  X SMK Ma‟arif 1 Wates berada 

dalam kategori  sangat baik dengan perolehan skor rata-rata sebesar 79,68, dan 

angka rata-rata masuk dalam kategori rentangan 75-92, dengan jumlah kategori  

skor “Sangat Baik” sebanyak 50 responden. 3) Ada pengaruh positif antara 

penerapan metode Yanbu’a dengan keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas 

X SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016. Keterampilan membaca Al-

Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016 dipengaruhi 

oleh metode Yanbu’a sebesar 28,4%, sedangkan 71,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta’aqqidain متعقدّيه

 Iddah‘ عدّة

C. Vokal Pendek 

Fathah ( _  َ _ ) ditulis a, Kasrah ( _  َ _ ) ditulis i, dan Dammah ( _  َ _ ) ditulis u. 
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 ditulis mi>s\āq ميثاق

3. Dammah + Wawu mati ditulisu> 

 ditulis us}u>l أصول
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad  SAW  sebagai mukjizat, yang merupakan sumber utama ajaran 

Islam dan menjadi pedoman hidup bagi manusia. Sebagai umat Islam yang 

mempercayai adanya Al-Qur‟an, kita mempunyai tanggung jawab untuk 

mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-

Qur‟an.  

Dalam agama Islam, pembelajaran Al-Qur‟an merupakan kewajiban 

yang suci dan mulia. Rasulullah SAW.  menegaskan kewajiban mendidik Al-

Qur‟an sebaiknya dimulai sejak masa kanak-kanak, karena pada masa itu, 

terkandung potensi belajar yang sangat kuat. Anak-anak mudah menangkap 

segala sesuatu yang masuk ke dalam fikirannya, sehingga memudahkan dalam 

menerima dan mengingat pelajaran yang diberikan.
 1

 

Hadis Rasulullah SAW: 

 ادَِّبُ وْا اوَْلَادكَُمْ عَلَى ثَلََثِ خِصَالٍ: حُبِّ نبَِيِّكُمْ وَحُبِّ آل بَ يْتِهِ وَقِرَاءَةِ الْقُرْآنِ 
Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai 

Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Al-Qur‟an.” (HR. Thabrani). 

 

                                                           
1
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal.68. 
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Sesuai dengan hadis tersebut, pembelajaran Al-Qur‟an dimulai dengan 

membaca Al-Qur‟an. Membaca Al-Qur‟an harus  dilakukan dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan. Membaca Al-Qur‟an juga 

merupakan ibadah yang wajib bagi umat Islam. Selain itu, membaca Al-

Qur‟an mampu membuat hati seseorang menjadi lebih tenang, karena Al-

Qur‟an merupakan obat penawar segala macam penyakit, baik rohani maupun 

jasmani pada diri manusia, seperti firman Allah SWT dalam surat Yunus ayat 

57: 

دُورِ وَهُدًى  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ ربَِّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا فِ الصُّ

 وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِنِيَ 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
 2

 

 

Hal yang menjadi permasalahan utama dalam membaca Al-Qur‟an 

yaitu mengenai kaidah dalam membaca Al-Qur‟an. Banyak orang yang bisa 

membaca Al-Qur‟an akan tetapi dalam membaca Al-Qur‟an belum sesuai 

dengan kaidah yang telah ditentukan, seperti kurang memahami hukum 

bacaan atau Tajwid, makharijul huruf, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

untuk memudahkan anak mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 

sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan, perlu digunakan metode tertentu. 

                                                           
2
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, ......, hal.68. 
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Metode merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan di 

samping komponen lainnya seperti pendidik, anak didik, materi, tujuan, dan 

lain-lain, karena metode menjadi sebuah sarana tersampainya materi dari guru 

kepada peserta didik. 

SMK Ma‟arif 1 Wates merupakan salah satu lembaga pendidikan 

menengah tingkat atas dan sekolah kejuruan yang didirikan oleh lembaga 

pendidikan (LP) Ma‟arif Kulonprogo pada tahun 1985, terletak di jalan 

Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta. SMK Ma‟arif 1 

Wates mempunyai program bimbingan membaca Al-Qur‟an bagi siswa. 

Bimbingan tersebut dilaksanakan untuk membimbing siswa dalam membaca 

Al-Qur‟an agar siswa menjadi terlatih dan terampil dalam membaca Al-

Qur‟an.  

Siswa SMK Ma‟arif 1 Wates sudah banyak yang bisa membaca Al-

Qur‟an, akan tetapi masih banyak hal yang perlu diperbaiki dalam membaca 

Al-Qur‟an, salah satunya yaitu tentang kaidah-kaidah dalam membaca Al-

Qur‟an. Oleh karena itu diperlukan suatu metode dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di SMK Ma‟arif 1 Wates. Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an di SMK Ma‟arif 1 Wates yaitu metode Yanbu’a. 

Metode Yanbu’a merupakan panduan membaca, menulis, dan menghafal Al-

Qur‟an yang disusun berdasarkan tingkatan pembelajaran Al-Qur‟an dari 

,mengenal huruf hijaiyyah, membaca, kemudian menulis huruf hijaiyyah, dan 
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akhirnya mengetahui kaidah atau hukum-hukum membaca Al-Quran yang 

disebut Tajwid.
3
  

Pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode Yanbu’a di SMK Ma‟arif 1 

Wates dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis dimulai dari pukul 07.00 

sampai dengan pukul 07.30, dengan didampingi oleh satu orang pembimbing 

di setiap kelas. Dengan dilaksanakannya pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

metode Yanbu’a, diharapkan siswa dapat menjadi terampil dalam membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang telah ditentukan. 

Pemilihan metode Yanbu‟a dalam skripsi ini dikarenakan metode ini 

dipandang sebagai metode yang mempunyai sistem percepatan yang baik 

dalam penguasaan Al-Qur‟an. Karena metode ini merupakan penyempurnaan 

dari metode yang pernah ada, seperti: Qira‟ati, Iqra‟, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut mendorong penulis untuk menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Metode Yanbu’a terhadap Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Ulil Albab dkk., Bimbingan Cara Mengajar Yanbu’a. (Kudus: Pondok Tahfiz Yanbu‟ul 

Qur‟an, 2004), hal. 1. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X 

SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016? 

2. Bagaimanakah tingkat efektivitas penerapan metode Yanbu’a di SMK 

Ma‟arif 1 Wates? 

3. Adakah pengaruh penerapan metode Yanbu’a terhadap keterampilan 

membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 

2015/2016? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa 

kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerapan metode Yanbu’a di 

SMK Ma‟arif 1 Wates. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan metode 

Yanbu’a terhadap keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X 

SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

1) Memperkaya khasanah keilmuan tentang metode pembelajaran Al-

Qur‟an sehingga dapat meningkatkan ketrampilan membaca Al-

Qur‟an siswa. 

2) Memberikan wawasan tentang pengaruh metode pembelajaran Al-

Qur‟an Yanbu’a terhadap ketrampilan membaca Al-Qur‟an siswa. 

3) Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis pada masa yang 

akan datang, terutama penelitian yang berhubungan dengan 

metode pembelajaran Al-Qur‟an Yanbu’a dan ketrampilan 

membaca Al-Qur‟an. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi guru dan sekolah dapat memberikan masukan dalam upaya 

peningkatan pembelajaran, khususnya pembelajaran Al-Qur‟an 

dengan metode Yanbu’a. 

2) Bagi siswa dapat memberikan motivasi dan hasil belajar membaca 

Al-Qur‟an dengan metode Yanbu’a. 

3) Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat menambah wawasan 

tentang metode pembelajaran Al-Qur‟an, khususnya tentang 

metode Yanbu’a. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa laporan penelitian yang telah penulis baca, ada 

beberapa karya yang relevan dengan tema skripsi ini, diantaranya:  

 Pertama, skripsi karya Yuliadi Ponda, dengan judul Studi Komparatif 

Buku Yanbu’a dan Qira’ati sebagai Pedoman dalam Pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur’an, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2011. 

Skripsi ini berisi tentang persamaan dan perbedaan kandungan buku Yanbu’a 

dan Qira‟ati sebagai pedoman dalam pembelajaran Al-Qur,an. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan buku Yanbu’a dan Qira‟ati memiliki 

persamaan dan perbedaan dalam materi pembelajaran Al-Qur‟an, dalam setiap 

jilidnya seringkali materi pembelajarannya ditemukan banyak sekali 

perbedaan, terkadang materi pada buku Yanbu’a diajarkan di jilid tiga, namun 

di Qira‟ati baru diajarkan pada jilid empat, begitu pula sebaliknya. Setiap jilid 

dari kedua buku ini memuat inti dan model pengajaran yang baik dan benar. 

Selain itu, kedua buku ini juga menganjurkan agar para guru tidak hanya 

mengajar membaca Al-Qur‟an saja, tetapi juga menulis, shalat, dan ibadah 

lainnya.
4
  

 Kedua, skripsi karya Fitri Rahmawati, dengan judul Penerapan 

Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Taman 

                                                           
4
 Yuliadi Ponda, “Studi Komparatif Buku Yanbu’a dan Qira‟ati sebagai Pedoman dalam 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 20011, hal. 1. 
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Pendidikan Al-Qur’an Husnut Tilawah Payaman Mejobo Kudus, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009. Skripsi ini berisi tentang penerapan metode 

Yanbu’a sebagai panduan pembelajaran mulai dari kegiatan pembelajaran, 

strategi mengajar, materi yang diajarkan, media yang digunakan, serta faktor-

faktor yang berpengaruh dalam penerapan metode Yanbu’a. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan panduan pembelajaran dengan metode 

Yanbu’a di TPQ Husnut Tilawah meliputi kegiatan pembelajaran dibagi per 

kelas sesuai dengan jilidnya. Setiap jilid  terbagi dalam dua kelas, dan diampu 

oleh satu orang pembimbing, satu kelas terdiri sekitar 20 siswa. Strategi 

mengajar mengikuti yang ada dalam panduan metode Yanbu’a. Materi yang 

diajarkan diutamakan materi mengajar dan menulis. Media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran sederhana yaitu papan tulis.
5
 

 Ketiga, skripsi karya  Sukarta, dengan judul Metode Pembelajaran Al-

Qur’an bagi Siswa Seolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Taruna Al-Qur’an 

Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009. Skripsi ini berisi 

tentang beberapa metode pembelajaran Al-Qur‟an yang digunakan di SDIT 

Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta beserta hasil yang dicapai setelah menerapkan 

beberapa metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang 

                                                           
5
 Fitri Rahmawati, “Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an Husnut Tilawah Payaman Mejobo Kudus”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. 1. 
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digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an di SDIT Taruna Al-

Qur‟an meliputi metode ceramah, metode SAS, metode Bagdadiyah, metode 

Iqro‟, dan metode yang paling dominan adalah metode Al-Barqy, sedangkan 

metode yang lainnya hanyalah pendukung.
6
 

 Ada beberapa hal yang membuat skripsi ini berbeda dengan ketiga 

skripsi yang dikemukakan di atas. Hal tersebut dapat dilihat pada fokus 

penelitian dalam skripsi ini, yaitu metode Yanbu’a dan pengaruhnya terhadap 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa. Sedangkan kaitan judul skripsi ini 

dengan Pendidikan Agama Islam adalah bahwa Agama Islam selalu 

bersinggungan dengan Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an merupakan kitab suci 

Agama Islam. 

E. Landasan Teori 

1. Penerapan Metode Yanbu’a 

a. Sejarah Metode Yanbu’a 

Pengambilan nama Yanbu’a yang berarti sumber, mengambil 

dari kata Yanbu‟ul Qur‟an yang artinya Sumber Al-Qur‟an.
7
 Metode 

Yanbu’a adalah suatu metode pembelajaran membaca, menulis, dan 

menghafal Al-Qur‟an yang disusun sistematis, terdiri tujuh jilid, cara 

membacanya langsung, tidak  mengeja, cepat, tepat, benar, dan tidak 
                                                           

6
 Sukarta, “Metode Pembelajaran Al-Qur‟an bagi Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Taruna Al-Qur‟an Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, 

hal. 1. 
7
 M. Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanbu’a, (Kudus: 

Yayasan Arwaniyyah, 2004), hlm. 1. 
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putus-putus sesuai dengan makhorijul huruf dan ilmu Tajwid. Metode 

ini disusun oleh K.H. M. Ulin Nuha, dkk. di Kudus dan diterbitkan 

oleh yayasan Arwaniyah Kudus (Pondok Tahfidh Yanbu‟ul Qur‟an) 

Kudus. Metode ini muncul pada tahun 2004. Metode ini disamping 

mempunyai tujuh jilid juga ditambah jilid pemula dan hafalan.
8
 

Penulisan bacaan dalam buku Yanbu’a menggunakan Al-

Qur‟an dengan tulisan rasm ‘Usmani, yaitu mushaf yang ditulis pada 

zaman khalifah  „Usman bin Affan. Diketahui bahwa penulisan Al-

Qur‟an tidak hanya dilakukan pada masa Usman bin Affan, pada masa 

Nabi Muhammad  SAW. dan pada masa Abu Bakar juga telah 

dilakukan penulisan Al-Qur‟an. Tetapi pada masa itu tidak hanya satu 

orang yang menulis dan ada beberapa perbedaan dari penulisan Al-

Qur‟an tersebut.
9
 Supaya perbedaan itu tidak berlanjut dan 

mengakibatkan adanya beberapa versi Al-Qur‟an, akhirnya „Usman 

bin Affan melakukan pemushafan agar bacaan Al-Qur‟an tetap 

terjaga.
10

 Penggunaan mushaf  rasm ‘Usmani supaya anak dapat 

membiasakan diri menggunakan mushaf  tersebut.  

                                                           
8
 Ulil Albab dkk., Bimbingan Cara Mengajar Yanbu’a. (Kudus: Pondok Tahfiz Yanbu‟ul 

Qur‟an, 2004), hal. 1. 
9
 Ahmad Syams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008),hal. 6. 
10

 Pondok Pesantren Lirboyo, Mari Memakai Al-Qur’an Rasm ‘Usmani, (Kediri: MMQ, 

1996), hal. 15. 
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Munculnya metode Yanbu’a merupakan usulan dari alumni 

Pondok Tahfiz Yanbu‟ul Qur‟an, masyarakat Kudus, serta Lembaga 

Pendidikan Ma‟arif dan Muslimat terutama dari cabang Kudus dan 

Jepara. Dari pihak pondok sebenarnya sudah menolak, karena 

menganggap sudah cukup metode pembelajaran Al-Qur‟an yang ada, 

tetapi karena desakan yang terus menerus dan memang dipandang 

perlu, terutama untuk menjalin keakraban antara alumni dengan 

pondok serta untuk menjaga dan memelihara keseragaman bacaan Al-

Qur‟an, maka dengan memohon pertolongan Allah, tersusunlah kitab 

Yanbu’a.
11

 

b. Tujuan Yanbu’a 

1) Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca 

Al-Qur‟an dengan lancar dan benar. 

2) Nasyrul Ilmi (menyebarluaskan ilmu) khususnya ilmu Al-Qur‟an. 

3) Memasyarakatkan Al-Qur‟an dengan Rasm ‘Usmani. 

4) Membetulkan yang kurang tepat dan menyempurnakan yang 

benar. 

5) Mengajak selalu tadarus Al-Qur‟an dan Musyafahah Al-Qur‟an 

sampai faham.
12

 

 

                                                           
11

 Ulil Albab dkk., Bimbingan Cara Mengajar Yanbu’a. ....., hal. 1-3. 
12

 Ibid., hal. 1-3. 
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2. Keterampilan Membaca Al-Qur’an 

a. Pengertian Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Untuk menjelaskan tentang keterampilan membaca al-Qur‟an, 

terlebih dahulu perlu dibahas pengertian dari keterampilan. Istilah 

keterampilan membaca al-Qur‟an terdiri dari tiga kata yaitu keterampilan, 

membaca dan al-Qur‟an. Namun demikian ketiga kata tersebut tidak 

berdiri sendiri, melainkan mempunyai hubungan yang erat antara satu 

dengan yang lain. Keterampilan adalah suatu kemampuan atau kecakapan 

untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Membaca dapat 

diartikan sebagai suatu metode yang kita gunakan untuk 

berkomunikasi dengan diri kita sendiri dan kadang-kadang dengan 

orang lain yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau 

tersirat pada lambang-lambang tertulis. Membaca juga berarti sebagai 

suatu proses untuk membantu yang tersirat dalam tersurat, melihat 

pikiran yag terkandung di dalam kata yang tertulis. Membaca juga bisa 

diartikan sebagai suatu proses (dengan tujuan tertentu) pengenalan, 

penafsiran, dan menilai gagasan-gagasan yang berkenaan dengan 

bobot mental atau kesadaran total sang pembaca.
13

 

                                                           
13

 Heri Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung : Kasa, 

1985), hal. 7.  
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Menurut Heri Guntur Tarigan, Keterampilan membaca secara 

umum dibedakan menjadi dua aspek, yaitu:
14

 

1) Keterampilan membaca yang bersifat mekanis yang berada pada 

urutan yang paling rendah 

2) Keterampilan membaca yang bersifat pemahaman yang dianggap 

berada pada urutan yang lebih tinggi. 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama 

dan pertama ajaran Islam yang menjadi petunjuk kehidupan umat 

manusia yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW., 

sebagai salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam semesta. 

Didalamnya terkumpul wahyu Illahi yang menjadi petunjuk, pedoman 

dan pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. 

Al-Qur‟an mencakup segala pokok pokok syari‟at yang terdapat dalam 

kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Karena itu, setiap orang 

yang mempercayai al-Qur‟an, akan bertambah cinta kepada Allah, 

cinta untuk membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya serta 

pula untuk mengamalkan dan mengajarkannya.
15

 

Bila dikaitkan dengan membaca Al-Qur‟an dapat dikatakan 

bahwa keterampilan membaca Al-Qur‟an adalah suatu kecakapan atau 

                                                           
14

 Heri Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab 2, (Bandung: Angkasa, 1987), 

hal. 42. 
15

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta :Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur‟an, 1971), hlm. 1079. 
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kemampuan secara baik dan benar (fasih) dalam membaca teks atau 

ayat-ayat Al-Qur‟an (wahyu Allah), yaitu dengan cara melafalkan 

secara lisan (cara pengucapan) yang sesuai kaidah serta petunjuk-

petunjuk untuk membantu dalam pembacaan yang sebenarnya.
16

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Kemampuan membaca pada umumnya Menurut Tampubolon, 

kemampuan membaca pada umumnya ditentukan oleh faktor-faktor 

berikut: 

1) Kompetensi Kebahasaan 

Penguasaan bahasa (bahasa Indonesia) secara keseluruhan, 

terutama tata bahasa dan kosa kata, termasuk berbagai arti dan 

nuansa serta ejaan dan tanda-tanda baca juga pengelompokan kata. 

Afiksasi dalam bahasa Indonesia memegang peranan yang sangat 

penting, oleh karena itu bagian tata bahasa ini perlu dikuasai 

dengan benar. 

2) Kemampuan Mata 

Kemampuan mata mengadakan gerakan-gerakan membaca yang 

efisien. 

 

 

                                                           
16

 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an Di Indonesia, Dari Mahmud Yunus Hingga 

Quraish Shihab, (Bandung : Mizan, 1996), hlm. 206 
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3) Penentuan Informasi Fokus 

Menentukan lebih dari informasi yang diperlukan sebelum mulai 

membaca pada umumnya dapat meningkatkan efisiensi membaca. 

4) Teknik-teknik dan Metode-metode Membaca 

Cara-cara membaca yang paling efisien dan efektif untuk 

menentukan informasi fokus yang diperlukan. 

5) Fleksibilitas Membaca 

Kemampuan menyesuaikan strategi membaca ialah teknik dan 

metode membaca, kecepatan membaca dan gaya membaca (santai, 

serius dengan konsentrasi), dan kondisi baca merupakan suatu 

tujuan dari membaca informasi fokus dan materi bacaan dalam arti 

keterbatasan. 

6) Kebiasaan Membaca  

Minat (keinginan, kemauan dan motifasi) dan keterampilan 

membaca yang baik dan efisien, yang telah berkembang dan 

membudaya secara maksimal dalam diri seseorang.
17

 

“Dalam mempersiapkan anak membaca dan khususnya dalam 

membaca Al-Qur‟an yaitu bertujuan agar mereka memiliki 

kesiapan fisik ataupun psikologis untuk membaca dengan baik. 

Kesiapan membaca pada umumnya dimaksudkan untuk 

menemukan waktu yang tepat, dan seorang anak dapat belajar 

tanpa menemukan kesulitan, artinya sifat antara anak satu 

dengan yang lainnya berfariasi, dan kesiapan membaca pada 

anak yaitu mencakup: 

                                                           
17

 Tampubolon, Kemampuan Membaca: Teknik Membaca Efektif dan Efisien ......, hal. 242-

244. 
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a) Perkembangan fisiologis 

b) Perkembangan sosial dan emosional 

c) Perkembangan psikologis 

d) Perkembangan kognitif 

e) Perkembangan psikomotorik 

Faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca Al-Qur‟an 

peserta didik selain dari dalam diri, sebagaimana ungkapan 

Mahfudz Mahmud, adalah bagaimana sikap guru atau pengajar 

dalam menyampaikan materi Al-Qur‟an, kerelevanan metode 

yang digunakan dalam mengajar, adanya motivasi, baik dari 

sang guru maupun dari keluarga (orang tua).”
18

 

 

Setiap anak memiliki sifat yang berfariasi, termasuk dalam hal 

kesiapan fisik dan psikologis. Kesiapan fisik dan psikologis anak 

sangat diperlukan sehingga ketika belajar membaca anak tidak banyak 

mengalami kesulitan. Kesiapan membaca juga sangat dipengaruhi oleh 

sikap guru sebagai seorang pengajar. Dalam hal ini, guru sebaiknya 

dapat memberikan motivasi bagi siswa, sehingga siswa dapat 

bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an. Selain itu, metode 

yang digunakan oleh guru juga sangat penting, karena dengan adanya 

metode, dapat mempermudah siswa dalam belajar membaca Al-

Qur‟an. 

 

 

 

                                                           
18

 Fatmawati, “Tinjauan Umum tentang Keterampilan Membaca Al-Qur‟an sebagai Upaya 

Meningkatkan Kreativitas”, http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/8/jtptiain-gdl-s1-2005-

fatmawati3-362-Bab2.pdf, diakses pada tanggal 21 Juni2016, pukul 12.49. 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/8/jtptiain-gdl-s1-2005-fatmawati3-362-Bab2.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/8/jtptiain-gdl-s1-2005-fatmawati3-362-Bab2.pdf
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c. Indikator Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Dalam penelitian ini, ada tiga kategori seseorang dikatakan 

terampil dalam membaca Al-Qur‟an, diantaranya: 

1) Tajwid 

Seseorang membaca Al-Qur‟an baik tanpa lagu maupun 

dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh terlepas dari 

kaidah-kaidah tajwid. Tajwid merupakan bentuk mashdar dari fi’il 

madhi, yang berarti membaguskan, menyempurnakan, 

memantapkan.
19

 

Menurut istilah, Ilmu tajwid adalah ilmu yang berguna 

untuk mengetahui bagaimana cara memenuhkan / memberikan 

hak huruf dan mustahaqnya.
20

 Tajwid adalah membaca huruf 

sesuai dengan hak-haknya, menertibkannya, serta 

mengembalikannya ke tempat keluar (makhraj), dan asalnya, serta 

memperhalus pelafalannya tanpa dilebih-lebihkan, tanpa dikurangi 

dan dibuat-buat.
21

 Ilmu tajwid di dalamnya mencakup hukum 

bacaan nun sukun dan tanwin , hukum mim sukun, hukum lam 

ta’rif, huruf mad, dan sebagainya. Tujuan dari ilmu tajwid sendiri 

                                                           
19

 Annuri, Ahmad, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Al-

Kautsar, 2010), Hal. 17. 

20
Ibid.,  Hal. 17. 

21
 Ibid, hal. 52-53. 
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adalah untuk dipraktekkan kaidah-kaidah ketika membaca Al-

Qur‟an, bukan hanya untuk dihafalkan saja. 

2) Makhārijul Huruf 

Pengertian makhraj secara bahasa adalah tempat keluar. 

Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah suatu nama tempat 

yang pada tempat tersebut huruf dibentuk (diucapkan). Dengan 

demikian makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf pada 

waktu huruf tersebut dibunyikan.
22

 

3) Tartil 

Tartil adalah bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, 

mengeluarkan setiap huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-

sifatnya serta mentadabburi maknanya. Tingkatan bacaan ini 

adalah yang paling bagus karena dengan bacaan itulah Al-Qur‟an 

diturunkan.
23

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
24

  

                                                           
22

 Annuri, Ahmad, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, ...... , Hal. 43. 

23
 Ibid., hal. 30. 

24
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 96. 
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Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka penulis mengaukan 

hipotesis sementara sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh positif antara penerapan metode Yanbu’a terhadap 

keterampilan  membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 

Wates tahun ajaran 2015/2016. 

Ho: Tidak ada pengaruh positif antara penerapan metode Yanbu’a 

terhadap keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK 

Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian  lapangan (field research). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, 

menguji teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif.
25

 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
26

  

 

                                                           
25

 Ibid., hal. 23. 
26

 Ibid., hal. 61. 
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a. Variabel Independen 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
27

 Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen 

adalah “Penerapan Metode Yanbu’a”. 

b. Variabel Dependen 

Variabel ini sering disebut dengan variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipegaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
28

 Dalam penelitian ini, 

yang menjadi variabel dependen adalah “Keterampilan Membaca Al-

Qur‟an Siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates Tahun Ajaran 

2015/2016”. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian menunjukkan tenteng lokasi penelitian itu 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma‟arif 1 Wates. 

Penelitian ini difokuskan pada kelas X dan dilaksanakan di lingkungan 

sekolah. 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...... , hal. 61. 
28

 Ibid., hal. 61. 
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b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian dilaksanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2016. 

4. Subyek Penelitian 

a. Sumber Data 

Metode penentuan subyek dikenal dengan metode penentuan 

sumber data. Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah hal 

atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya tentang 

data.
29

 Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru 

pendamping Yanbu’a dan siswa, sedangkan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini yaitu guru Al-Qur‟an Hadis dan kepala sekolah.   

b. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
30

 

Yang termasuk populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates angkatan 2015/2016 berjumlah 414 

siswa. 

 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal. 88. 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ...... , hal. 117. 
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2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
31

 Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode simple random sampling. Adapun sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas X sebanyak 50 siswa. Hal ini didasarkan pada pendapat 

Suharsimi Arikunto:” Bahwa untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 

subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, sehingga 

penelitiannya penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih 

besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.”
32

 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 414 siswa, maka 

diambil sampel sebanyak 12% dari 414 yaitu 49.68, sehingga jika 

dibulatkan menjadi 50 sampel. 

5. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Angket 

Angket atau quesioner merupakan daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada responden dengan maksud agar responden yang 

diberi bersedia memberikan respon sesuai permintaan pengguna.
33

  

Metode ini digunakan untuk mencari dan menyaring data secara 
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ........., hal.118. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 134 
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efisien yang bersumber dari responden terlebih jika jumlah responden 

cukup besar. 

Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah 

angket tertutup, yaitu angket yang disajikan sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang telah disediakan. 

Pada penggunaan angket atau kuesioner selalu berkaitan 

dengan penggunaan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Pada penelitian, fenomena sosial ini 

telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. Penggunaaan skala likert maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-

item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
34
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Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang 

dapat berupa kata-kata, pada penelitian kali ini peneliti menggunakan 

kata-kata sebagai berikut:
35

 

1) Sangat setuju diberi skor 4  

2) Setuju diberi skor 3  

3) Tidak setuju diberi skor 2  

4) Sangat tidak setuju diberi skor 1  

Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon 

lebih baik atau lebih lengkap dibandingkan skala lainnya sehingga 

mampu mengungkapkan lebih maksimal perbedaan sikap responden. 

Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap netral 

(ragu-ragu) sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap 

terhadap fenomena yang ditanyakan atau dinyatakan dalam 

instrumen.
36

 

Guna mengetahui pengaruh penerapan metode Yanbu’a 

terhadap keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK 

Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016, maka akan disusun daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang akan dibagikan kepada siswa kelas X 

                                                           
35

 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
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SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016 sebanyak jumlah 

sampel yang telah ditentukan. 

b. Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.
37

 

Teknik ini digunakan untuk mengukur keterampilan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an. Untuk memperoleh data dari variabel 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 

Wates tahun ajaran 2015/2016, maka dilaksanakan tes keterampilan 

membaca Al-Qur‟an. Tes dilaksanakan mengacu pada landasan teori 

yang ada. Bentuk tes yang digunakan adalah tes lisan dan tes tertulis. 

Adapun indikator yang diukur dalam tes keterampilan membaca Al-

Qur‟an adalah: 

1) Tajwid 

2) Makharijul Huruf 

3) Tartil 
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c. Metode Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
38

 Metode 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi 

partisipan. Observasi partisipan merupakan metode observasi dimana 

peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 

diamati, maka dalam observasi partisipan peneliti dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam.
39

 Peneliti melakukan observasi dengan 

menjadi partispan dengan mengikuti proses pembelajaran Al-Qur‟an 

dengan metode Yanbu’apeneliti dapat mengamati secara langsung 

proses pembelajaran Yanbu’a yang sedang berlangsung di SMK 

Ma‟arif 1 Wates. 

d. Metode Wawancara 

Metode yang sering disebut dengan interview ini merupakan 

salah satu  teknik pengumpulan data yang berbentuk pengajuan 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan dilakukan 

                                                           
38

 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal. 220. 
39
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dengan tanya jawab secara sistematis berdasarkan pada tujuan 

penelitian.
40

 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai metode Yanbu’a dan ketrampilan membaca Al-Qur‟an 

siswa, hal- hal mengenai latar belakang sekolah, serta hal- hal yang 

belum terungkap oleh instrumen penelitian lain. Dalam penelitian ini, 

yang menjadi informan adalah Kepala SMK Ma‟arif 1 Wates, guru 

pendamping program Yanbu’a, dan guru Qur‟an Hadis. 

e. Metode Dokumentasi 

Dalam rangka mendapatkan data-data yang lebih lengkap, 

penulis bermaksud untuk menggunakan metode dokumentasi . Metode 

ini merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 

dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik.
41

 Penulis menggunakan metode ini untuk 

memperoleh gambaran umum sekolah, letak geografis, sejarah 

berdirinya, visi dan isi, guru dan karyawan, sarana prasarana, dan lain 

sebagainya. 
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 Masri Singa Rimbun dan Sofian Effendi, Metode penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995), 
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41
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6. Instrumen Penelitian 

a. Angket Pengaruh Penerapan Metode Yanbu’a 

Tabel. 1. Kisi-kisi instrument pengaruh metode Yanbu’a 

Variabel Subvariabel Indikator 
No 

item 

Pengaruh 

metode 

Yanbu’a 

1. Pembelajaran 

Individual 

1. Penilaian siswa 1,2,

3 

 

 

2. Interaksi 

Pembelajaran 

1. Hubungan siswa dengan 

guru pendamping 

2. Hubungan siswa dengan 

siswa lainnya 

 

4 

 

5 

3. Bimbingan 

pembelajaran 

1. Kelancaran bacaan 

2. Kefasihan membaca 

3. Kebenaran bacaan 

4. Koreksi bacaan 

5. Motivasi dari guru 

6. Apresiasi dari guru 

 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

 

4. Keaktifan 

siswa 

1. Keaktifan siswa dalam 

belajar 

 

12,13

,14 

 5. Manfaat 1. Meningkatkan kelancaran 

2. Memudahkan pemahaman 

3. Melatih kesabaran 

4. Melatih kedisiplinan 

15 

 

16 

 

17 

18 

Keterampilan 

Membaca 

Al-Qur‟an 

1. Tajwid 1. Mengetahui hukum bacaan 

Al-Qur‟an (Tajwid) 

2. Mengetahui kaidah-kaidah 

membaca Al-Qur‟an 

19 

 

 

20 

2. Makharijul 

Huruf 

1. Mengetahui tempat 

keluarnya huruf 

2. Mengetahui sifat-sifat huruf 

21 

 

22 

3. Tartil 1. Kelancaran membaca 

2. Kefasihan  membaca 

23 

24 
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Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut berdasarkan skala 

likert. Setiap pernyataan dari masing- masing item memiliki empat alternatif 

jawaban dengan bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternatif  jawaban pada pernyataan 

positif dan pernyataan negatif adalah sebagai berikut : 

Tabel. 2. 

Skala Penilaian 

Jawaban Skor item pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori dilakukan 

langkah- langkah sebagai berikut : 

1) Menentukan jumlah kelas  (K) 

2) Menentukan Range ( R) = Nilai Maksimum- Nilai Minimum 

3) Menentukan Interval (I) = R/K 

4) Kemudian menentukan nilai dasar interval dan membangun 

tabel distribusi. 
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b. Tes Keterampilan Membaca Al-Qur‟an 

Kisi-kisi atau indikator dalam tes keterampilan membaca Al-

Qur‟an adalah sebagai berikut: 

4) Tajwid 

5) Makharijul Huruf 

6) Tartil 

7. Uji Instrumen 

Uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan  reliabilitas terhadap 

variabel penelitian yaitu pengaruh antara penerapan metode Yanbu’a dengan 

keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates tahun 

ajaran 2015/2016. 

a. Uji Validitas 

Validitas alat ukur pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi 

mengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya suatu tes.
42

 

Pengujian untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of 

freedom = n-k. Jika r hitung untuk r tiap butir pernyataan bernilai positif 
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dan lebih besar dari r tabel (lihat corrected item-total correlation), maka 

butir pernyataan tersebut dikatakan valid.
43

 

b. Uji reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf 

keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur 

dengan alat yang sama atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi 

yang berbeda.
44

 Rumus yang digunakan adalah Alpha Cronbach dengan 

rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas 

n = banyaknya bagian (potongan tes) 

Vi = varians tes bagian I yang panjangnya tak 

ditentukan 

Vt = varians skor total (perolehan) 
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Tolok ukur untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas 

digunakan kriteria yang dikemukakan J.P. Guilford yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Koefisien Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Teknik Analisis Data  

a. Uji Prasarat Analisis 

Sebelum dilakuakan analisis data untuk menguji hipotesis terlebih 

dahulu dilakuakan uji prasarat analisis yang berfungsi memeriksa 

keabsahan data. Uji analisis dalam penelitian ini meliputi : 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari 

variabel itu berdestribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dalam statistik shapiro-wilk menggunakan SPSS versi 

22. 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi Reliabilitas 

0,90≤r11≤1,00 Sangat tinggi 

0,70≤r11<0,90 Tinggi 

0,40≤r11<0,70 Sedang 

0,20≤r11<0,40 Rendah 

r11<0,20 Sangat rendah 
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2) Uji Linieritas 

Uji linieritas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk linier 

atau tidak. Hubungan variabel bebas dan terikat dikatan linier jika f 

hitung < f tabel atau signifikansi (p) < 0,05 berarti terdapat hubungan 

linier. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 

22.0. 

3) Analisis Hipotesis 

a) Untuk mengetahui tingkat efektifitas metode Yanbu’a maka digunakan 

statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini untuk membuat 

gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai 

penerapan metode Yanbu’a. Untuk mengolah data peneliti 

menggunakan program SPSS versi 22.0. 

b) Untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa 

maka digunakan statistik deskriptif sehingga diperoleh gambaran 

tingkat keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa. Untuk mengolah data 

peneliti menggunakan program SPSS versi 22.0. 

c) Untuk mengetahui pengaruh metode Yanbu’a terhadap keterampilan 

membaca Al-Qur‟an siswa maka digunakan statistik inferensial dengan 

menggunakan uji regresi linear sederhana. 
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Persamaan regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:
45

 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

X = variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

a = harga Y bila X=0 (harga konstan) atau konstanta 

b = koefisien regresi 

Untuk menghitung harga a dan b menggunakan rumus: 

 

 

Untuk mengolah data peneliti menggunakan program SPSS versi 22.0. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari tiga 

bagian.Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan bagian 

akhir.Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu dngan yang lainnya. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 
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daftar tabel, daftar gambar, dan dafta lampiran. Bagian ini berupa bagian 

persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau skripsi. 

Bagian utama merupakan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini terdiri 

dari empat bab, yaitu: 

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka yang terdiri 

dari telaah pustaka dan landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum SMK Ma‟arif 1 Wates 

tahun ajaran 2015/2016 yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan 

proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana yang 

ada di SMK Ma‟arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016 

Bab III analisis analisis pengaruh penerapan metode Yanbu’a terhadap 

keterampilan membeaca Al-Qur‟an siswa kelas X SMK Ma‟arif 1 Wates 

tahun ajaran 2015/2016. Pada bagian ini dijelaskan tentang hasil penelitian 

yang sudah dilakukan.  

Bab IV adalah penutup yang meliputi : kesimpulan, saran, dan kata 

penutup.  

Bagian akhir berisi tentang perlengkapan dalam skripsi ini. Pada 

bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat keterampilan membaca Al-Qur’an siswa kelas  X SMK Ma’arif 1 

Wates berada dalam kategori  sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar 79,68. Dikatakan sangat baik karena 

angka rata-rata masuk dalam kategori rentangan 75-92, dengan jumlah 

kategori  skor “Sangat Baik” sebanyak 50 responden. 

2. Tingkat efektifitas penerapan metode Yanbu’a di SMK Ma’arif 1 Wates  

berada dalam kategori “efektif”. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor 

rata-rata sebesar 55,68. Dikatakan “efektif” karena angka rata-rata masuk 

dalam kategori rentangan 49-59, dengan jumlah kategori  skor “Efektif” 

sebanyak 43 responden,  dan kategori “Sangat Efektif” sebanyak 7 

responden. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan, dapat diketahui adanya 

hubungan positif antara penerapan metode Yanbu’a dengan keterampilan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMK Ma’arif 1 Wates tahun ajaran 

2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan angka koefisien korelasi sebesar 

0,533. Dan berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh positif antara penerapan metode Yanbu’a 

dengan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa kelas X SMK Ma’arif 1 
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Wates tahun ajaran 2015/2016. Keterampilan membaca Al-Qur’an siswa 

kelas X SMK Ma’arif 1 Wates tahun ajaran 2015/2016 dipengaruhi oleh 

metode Yanbu’a sebesar 28,4%, sedangkan 71,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

B. Saran 

Setelah penulis mendapat kesimpulan sebagaimana di atas dan ternyata 

hipotesis yang diajukan diterima, maka penulis menyampaikan beberapa 

saran diantaranya kepada :  

1. Para siswa kelas X SMK Ma’arif 1 Wates, harus tetap memiliki semangat 

yang tinggi belajar Al-Qur’an, tetap tekun, belajar disiplin dan mandiri 

untuk terus berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran Yanbu’a, 

karena dengan metode Yanbu’a pengajar dapat langsung mengetahui 

keterampilan membaca Al-qur’an siswa, sehingga apabila ada siswa yang 

kurang terampil dalam membaca Al-Qur’an, dapat segera diperbaiki. 

2. Pembimbing pembelajaran Yanbu’a, hendaknya selalu memberikan 

perhatian, semangat, dan motivasi kepada siswa, sehingga siswa lebih giat 

dalam mengikuti pembelajaran Yanbu’a.   

3. SMK Ma’arif 1 Wates, tetap mempertahankan pembelajaran Yanbu’a, 

karena pembelajaran Yanbu’a memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. 
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C. Kata Penutup 

Sebagai penutup skripsi ini penulis panjatkan rasa syukur kehadirat 

Allah yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi terdapat 

kekurangan baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu 

penulis menyampaikan permintaan maaf atas kekurangan tersebut. 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi semua pihak dan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

dalam dunia pendidikan. 
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Lampiran  I 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Angket 

Hari/Tanggal : Jum’at-Sabtu, 13-14 Mei 2016 

Jam  : 07.00-07.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas X 

Sumber Data : Siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates 

Deskripsi : 

Penyebaran angket dilakukan diawal pembelajaran Yanbu’a berlangsung. 

Siswa mendapatkan satu angket tentang pengaruh penerapan metode Yanbu’a 

terhadap keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. Kemudian siswa yang 

mendapatkan angket diminta untuk mengisi angket sesuai dengan pendapatnya 

masing-masing. Setelah semua siswa selesai mengisi angketnya, peneliti menarik 

kembali angket yang dibagikan untuk menganalisis jawaban yang diberikan para 

siswa. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Tes 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Mei 2016 

Jam  : 07.00 – 07.30 WIB 

Lokasi  : Ruang kelas X 

Sumber Data : Siswa kelas X SMK Ma’arif 1 Wates 

Deskripsi : 

Tes keterampilan membaca Al-Qur’an siswa di kelas X dilakukan secara 

lisan. Hal itu dilakukan karena cara terbaik untuk mengetahui keterampilan 

membaca Al-Qur’an seseorang adalah dengan mengetesnya secara langsung 

secara lisan. Yang menguji adalah beberapa guru pendamping pembelajaran 

Yanbu’a yang mempunyai keterampilan yang baik dalam membaca Al-Qur’an.. 

Setiap siswa diminta untuk membaca beberapa ayat Al-Qur’an dengan suara yang 

keras dihadapan masing-masing penguji. Kemudian penguji memberikan 

penilaian terhadap bacaan Al-Qur’an siswa dengan memberikan skor yang sesuai 

dengan keterampilan masing-masing siswa. Skor dituliskan pada lembar penilaian 

yang telah disediakan oleh peneliti. Aspek yang dinilai meliputi kebenaran tajwid, 

ketepatan makharij al-huruf, dan tartil. Setelah semua siswa selesai dites, peneliti 

mengumpulkan data dari masing-masing penguji dan melakukan olah data serta 

analisis terhadap data tersebut.  
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Lampiran  II 

Angket Siswa 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No Absen : 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Diawali dengan membaca Basmallah 

2. Isi keterangan pada pojok kiri atas 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut kalian, 

berdasarkan kenyataan yang sebenarnya. 

1) =sangat tidak setuju 

2) =tidak setuju 

3) =setuju 

4) =sangat setuju 

4. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia 

5. Akhiri dengan membaca Hamdallah 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

1 Saya bersemangat mengikuti pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Yanbu’a 

    

2 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a  

membuat saya giat 

    

3 Menurut saya metode Yanbu’a  kurang efisien karena 

menghabiskan banyak waktu. 

    

4 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a  

membuat hubungan siswa dan guru menjadi lebih baik. 

    

5 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a 

membuat hubungan siswa dan siswa menjadi lebih 

baik. 

 

    

6 Dengan metode Yanbu’a, guru memperhatikan 

kelancaran bacaan Al-Qur’an siswa. 

    

7 Dengan metode Yanbu’a, guru memperhatikan 

kefasihan membaca Al-Qur’an siswa 

 

    

8 Dengan metode Yanbu’a, guru memperhatikan 

kebenaran bacaan Al-Qur’an siswa. 

    

9 Guru memberi penjelasan secara singkat terhadap     
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bacaan Al-Qur’an siswa yang salah. 

 

10 Sebelum pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

Yanbu’a dimulai, Guru memberikan motivasi terlebih 

dahulu. 

    

11 Guru memberikan apresiasi terhadap bacaan yang 

benar 

    

12 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a 

menuntut keaktifan siswa 

 

    

13 Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 

belum saya pahami dalam membaca Al-Qur’an. 

 

    

14 Saya bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 

belum saya pahami dalam membaca Al-Qur’an. 

    

15 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a 

membuat saya cepat lancar dalam membaca Al-Qur’an. 

 

    

16 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a  

menjadikan saya lebih mudah dalam memahami hukum 

bacaan Al-Qur’an. 

    

17 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a dapat 

melatih kesabaran dalam belajar 

    

18 Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Yanbu’a dapat 

melatih kedisiplinan. 

    

19 Dengan pembelajaran Yanbu’a, saya mengetahui 

hukum bacaan Al-Qur,an (tajwid) 

    

20 Dengan pembelajaran Yanbu’a, saya mengetahui 

kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an 

    

21 Dengan pembelajaran Yanbu’a, saya mengetahui 

tempat keluarnya huruf (makharijul huruf) 

    

22 Saya tidak mengetahui sifat-sifat huruf 

 

    

23 Dengan pembelajaran Yanbu’a , saya dpat membaca 

Al-Qur’an secara lancar 

    

24 Dengan pembelajaran Yanbu’a , saya dapat membaca 

Al-Qur’an secara fasih 

    

 

Terimakasih, semoga kesuksesan selalu mengiringi langkahmu, Amin  
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DATA ANGKET PENERAPAN METODE YANBU’A 

NAMA/NOMOR 

SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 

Jani Eko Saputra 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 79 

Desi Kumalasari 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 80 

Purwo Nugroho 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 81 

Novan Dwi Rival 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 80 

Devina Irma Anggi R 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 83 

Alissa Afiffah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 84 

fitri Oktianah  3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 82 

Marshinta Septianah 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 82 

Aprilia Tri Astuti 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 81 

Novi Lestari 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 83 

Farida Nur Amalina 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 81 

Sauma Ayi Pinasti 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 80 

Adhik S 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 81 

Febri Nurcahyani 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 81 

Susi Zulaikhah 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

Aditya Nugraha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 84 

Reno Nugrahanto 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 82 

Awinda Putri D 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 79 

Yusiandri 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 84 

Wisna Samuaji 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 78 

Rhynaldo Vhalenda P 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 80 

Miftakhu Rohman 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 79 

Alfiandika F 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 80 

Erlangga Dewan 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 82 
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Ryan Ardiansyah 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 83 

Gilang Ramadhan 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 84 

Rizky Nugraha 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 85 

Aji Prabowo 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

Eko Fatoni 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 84 

Antok Muhfiarto 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 81 

Rainbow A.H. 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 83 

Mukti H 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 83 

Hafidh Nur Aksan 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 80 

Alex Rofiudin 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 86 

Didik Setiaji 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 84 

Tentrem 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 82 

Arifqi Dharmawanto 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 82 

Retna Dewi Rahayu 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 83 

Winda Ventisari 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 82 

R Abrar Anas F 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 80 

Lilik Sumardiyono 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 85 

Arif A 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 81 

Rizqiy Nur H 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 82 

Aditya Septianto 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 86 

Satria Bayu Nugraha 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 87 

Selvian Fajar K 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 84 

Rizqiy Alfianto 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 82 

Angga Saputra 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 82 

Junianto 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 83 

Wakid Teja Kuswara 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 82 
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Lembar Penilaian Tes Keterampilan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas X SMK 

Ma’arif 1 Wates 

No. Nama Tajwid Makharijul 

Huruf 

Tartil Jumlah 
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DATA TES KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA 

NAMA TAJWID MAKHRAJ TARTIL  JUMLAH 

Jani Eko Saputra 27 23 27 77 

Desi Kumalasari 26 23 29 78 

Purwo Nugroho 27 26 26 79 

Novan Dwi Rival 27 24 27 78 

Devina Irma 

Anggi R 25 27 29 81 

Alissa Afiffah 28 26 28 82 

fitri Oktianah  27 25 28 80 

Marshinta 

Septianah 26 25 29 80 

Aprilia Tri Astuti 27 24 28 79 

Novi Lestari 28 26 27 81 

Farida Nur 

Amalina 27 26 26 79 

Sauma Ayi 

Pinasti 26 25 27 78 

Adhik S 26 26 27 79 

Febri Nurcahyani 26 27 26 79 

Susi Zulaikhah 26 22 27 75 

Aditya Nugraha 29 27 26 82 

Reno Nugrahanto 28 25 27 80 

Awinda Putri D 27 25 25 77 

Yusiandri 29 26 27 82 

Wisna Samuaji 26 25 25 76 

Rhynaldo 

Vhalenda P 28 24 25 77 

Miftakhu 

Rohman 26 25 26 77 

Alfiandika F 29 24 27 80 

Erlangga Dewan 27 26 27 80 

Ryan Ardiansyah 28 27 26 81 

Gilang 

Ramadhan 29 26 27 82 

Rizky Nugraha 29 26 28 83 

Aji Prabowo 28 26 29 83 

Eko Fatoni 28 26 28 82 

Antok Muhfiarto 29 23 27 79 

Rainbow A.H. 27 27 27 81 

Mukti H 27 26 28 81 

Hafidh Nur 

Aksan 25 25 28 78 
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Alex Rofiudin 26 25 28 79 

Didik Setiaji 29 28 28 85 

Tentrem 28 23 27 78 

Arifqi 

Dharmawanto 28 25 27 80 

Retna Dewi 

Rahayu 26 26 29 81 

Winda Ventisari 27 26 24 77 

R Abrar Anas F 27 24 27 78 

Lilik 

Sumardiyono 27 27 28 82 

Arif A 27 25 27 79 

Rizqiy Nur H 27 25 27 79 

Aditya Septianto 26 28 27 81 

Satria Bayu 

Nugraha 28 25 27 80 

Selvian Fajar K 29 25 24 78 

Rizqiy Alfianto 28 25 27 80 

Angga Saputra 28 24 28 80 

Junianto 27 26 28 81 

Wakid Teja 

Kuswara 28 26 26 80 
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Lampiran VI 

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET METODE YANBU’A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

78 
 

Lampiran VII 

RELIABILITAS ANGKET METODE YANBU’A 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,669 16 
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Lampiran VIII 

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Penerapan 

Metode 

Yanbu’a 

,141 50 ,140 ,926 50 ,400 

Keterampilan 

Membaca Al-

Qur'an 

,104 50 ,200
*
 ,977 50 ,436 

 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran IX 

UJI LINIERITAS 
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Lampiran X 

UJI REGRESI 
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Lampiran XI 

HASIL SKOR EFKTIFITAS PENERAPAN METODE YANBU’A 

No Nama Skor Kategori 

1 Jani Eko Saputra 52 Efektif 

2 Desi Kumalasari 52 Efektif 

3 Purwo Nugroho 54 Efektif 

4 Novan Dwi Rival 52 Efektif 

5 Devina Irma Anggi 

R 57 Efektif 

6 

Alissa Afiffah 60 

Sangat 

Efektif 

7 fitri Oktianah  56 Efektif 

8 Marshinta 

Septianah 61 

Sangat 

Efektif 

9 Aprilia Tri Astuti 53 Efektif 

10 Novi Lestari 52 Efektif 

11 Farida Nur 

Amalina 55 Efektif 

12 Sauma Ayi Pinasti 52 Efektif 

13 Adhik S 56 Efektif 

14 Febri Nurcahyani 53 Efektif 

15 Susi Zulaikhah 56 Efektif 

16 

Aditya Nugraha 60 

Sangat 

Efektif 

17 Reno Nugrahanto 57 Efektif 

18 Awinda Putri D 52 Efektif 

19 Yusiandri 56 Efektif 

20 Wisna Samuaji 55 Efektif 

21 Rhynaldo 

Vhalenda P 52 Efektif 

22 Miftakhu Rohman 58 Efektif 

23 Alfiandika F 54 Efektif 

24 Erlangga Dewan 53 Efektif 

25 Ryan Ardiansyah 54 Efektif 

26 Gilang Ramadhan 54 Efektif 

27 Rizky Nugraha 54 Efektif 

28 Aji Prabowo 59 Efektif 

29 

Eko Fatoni 62 

Sangat 

Efektif 

30 Antok Muhfiarto 53 Efektif 
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31 Rainbow A.H. 57 Efektif 

32 Mukti H 56 Efektif 

33 Hafidh Nur Aksan 51 Efektif 

34 Alex Rofiudin 57 Efektif 

35 

Didik Setiaji 64 

Sangat 

Efektif 

36 Tentrem 56 Efektif 

37 Arifqi 

Dharmawanto 55 Efektif 

38 Retna Dewi 

Rahayu 57 Efektif 

39 Winda Ventisari 55 Efektif 

40 R Abrar Anas F 51 Efektif 

41 

Lilik Sumardiyono 64 

Sangat 

Efektif 

42 Arif A 53 Efektif 

43 Rizqiy Nur H 62 Efektif 

44 Aditya Septianto 56 Efektif 

45 Satria Bayu 

Nugraha 58 Efektif 

46 Selvian Fajar K 55 Efektif 

47 Rizqiy Alfianto 55 Efektif 

48 Angga Saputra 55 Efektif 

49 Junianto 57 Efektif 

50 Novi Wulandari 56 Efektif 
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Lampiran XII 

HASIL SKOR KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUR’AN  

No Nama Skor Kategori 

1 Jani Eko Saputra 77 Sangat Baik 

2 Desi Kumalasari 78 Sangat Baik 

3 Purwo Nugroho 79 Sangat Baik 

4 Novan Dwi Rival 78 Sangat Baik 

5 Devina Irma Anggi 

R 81 Sangat Baik 

6 Alissa Afiffah 82 Sangat Baik 

7 fitri Oktianah  80 Sangat Baik 

8 Marshinta 

Septianah 80 Sangat Baik 

9 Aprilia Tri Astuti 79 Sangat Baik 

10 Novi Lestari 81 Sangat Baik 

11 Farida Nur 

Amalina 79 Sangat Baik 

12 Sauma Ayi Pinasti 78 Sangat Baik 

13 Adhik S 79 Sangat Baik 

14 Febri Nurcahyani 79 Sangat Baik 

15 Susi Zulaikhah 75 Sangat Baik 

16 Aditya Nugraha 82 Sangat Baik 

17 Reno Nugrahanto 80 Sangat Baik 

18 Awinda Putri D 77 Sangat Baik 

19 Yusiandri 82 Sangat Baik 

20 Wisna Samuaji 76 Sangat Baik 

21 Rhynaldo 

Vhalenda P 77 Sangat Baik 

22 Miftakhu Rohman 77 Sangat Baik 

23 Alfiandika F 80 Sangat Baik 

24 Erlangga Dewan 80 Sangat Baik 

25 Ryan Ardiansyah 81 Sangat Baik 

26 Gilang Ramadhan 82 Sangat Baik 

27 Rizky Nugraha 83 Sangat Baik 

28 Aji Prabowo 83 Sangat Baik 

29 Eko Fatoni 82 Sangat Baik 

30 Antok Muhfiarto 79 Sangat Baik 

31 Rainbow A.H. 81 Sangat Baik 

32 Mukti H 81 Sangat Baik 
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33 Hafidh Nur Aksan 78 Sangat Baik 

34 Alex Rofiudin 79 Sangat Baik 

35 Didik Setiaji 85 Sangat Baik 

36 Tentrem 78 Sangat Baik 

37 Arifqi 

Dharmawanto 80 Sangat Baik 

38 Retna Dewi 

Rahayu 81 Sangat Baik 

39 Winda Ventisari 77 Sangat Baik 

40 R Abrar Anas F 78 Sangat Baik 

41 Lilik Sumardiyono 82 Sangat Baik 

42 Arif A 79 Sangat Baik 

43 Rizqiy Nur H 79 Sangat Baik 

44 Aditya Septianto 81 Sangat Baik 

45 Satria Bayu 

Nugraha 80 Sangat Baik 

46 Selvian Fajar K 78 Sangat Baik 

47 Rizqiy Alfianto 80 Sangat Baik 

48 Angga Saputra 80 Sangat Baik 

49 Junianto 81 Sangat Baik 

50 Novi Wulandari 80 Sangat Baik 
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